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ABSTRACT

Name: Firda Fikriya Agustin, NIM: 211360016. Thesis Title:
The Meaning of the Word Zahir in the Qur'an (Semantic Analysis of
Toshihiko lzutsu). Department Arabic Language and Literature, Faculty
of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic
University Banten. 2025 M/1446 H.

In this study, the researcher discusses the meaning of the word
zahir in the Quran. The word zahir has various meanings in the Qur‘an,
but until now there has been no research that addresses the meaning of the
word zahir specifically. Therefore, the meaning of this word needs to be
revealed more broadly with a theory that emphasizes the historical aspect,
so that a comprehensive meaning can be found. This research uses
Toshihiko lzutsu's semantic approach which basically wants to find a
word meaning by paying attention to the historical meaning of the word,
so that it can construct the concept of the word in the human mind.

The formulation of the problem in this study is: First, how is the
pronunciation of the form of the word zahir in the Qur'an? Second, What
is the meaning of the word zahir according to the semantics of Toshihiko
Izutsu?. This research aims to find out the pronunciation of the form of
the word zahir in the Qur'an, and find out the meaning of the word zahir in
the Qur'an reviewed from the semantics of Toshihiko lzutsu. This research
uses a literature study (Library Research). The method used in this study
is analytical-descriptive by analyzing the verses of the Qur'an that contain
the word zahir and its derivations in it.

The results of this study show that the word zahir has the basic
meanings of "something visible™ and “clarity". While the relational
meaning is victory, closeness, and power. The synonyms of the word zahir
are with the words jahr and 'alaniyah, while the antonyms are the words
batin, khafa, and sirr. In the Pre-Qur'anic period, the word zahir means
"something clear" and "the back of the hand". In the Qur'anic period, this
word had an increasingly widespread meaning and was no longer used to
refer to the back of the hand. In the Post-Qur'anic period, the word
developed but did not leave the meaning of zahir in the previous two
periods. In addition, this period also did not change the basic meaning of
zahara which means "something is clearly visible ". The researcher
concludes that the meaning of the word zahir is something that is clearly
visible either in terms of form or in terms that dominate something else.
Keywords: The Word Zahir, Semantics, Toshihiko Izutsu.



ABSTRAK

Nama: Firda Fikriya Agustin, NIM: 211360016. Judul Skripsi:
Makna Kata Zahir dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu). Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2025
M/1446 H.

Dalam penelitian ini, peneliti membahas makna kata zahir dalam al-
Qur'an. Kata zahir memiliki makna yang beragam di dalam Al-Qur’an,
namun sampai saat ini belum ada penelitian yang membahas makna kata
zahir secara khusus. Oleh karena itu, makna kata ini perlu diungkap secara
lebih luas dengan teori yang menekankan pada aspek historis, sehingga
dapat menemukan makna kata zahir yang komprehensif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu yang pada dasarnya
ingin mencari suatu makna kata dengan memperhatikan makna historis kata
tersebut, sehingga dapat mengkonstruksi konsep kata tersebut di dalam
benak manusia.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Pertama,
bagaimana penyebutan bentuk kata zahir di dalam Al-Qur’an?. Kedua,
Bagaimana pemaknaan kata zahir menurut semantik Toshihiko Izutsu?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebutan bentuk kata zahir di
dalam Al-Qur’an, dan mengetahui pemaknaan kata zahir dalam Al-Qur’an
ditinjau dari semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan (Library Research). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analitis-deskriptif dengan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
terdapat kata zahir beserta derivasinya di dalamnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kata zahir memiliki
makna dasar “sesuatu yang tampak” dan “kejelasan”. Sedangkan makna
relasionalnya adalah kemenangan, berdekatan, dan berkuasa. Sinonim kata
zahir yaitu dengan kata jahr dan “alaniyah, sedangkan antonimnya yaitu
kata batin, khafa, dan sirr. Pada periode Pra Qur’anik, kata zahir bermakna
“sesuatu yang jelas” dan “punggung tangan”. Pada periode Qur’anik, kata
ini memiliki makna yang semakin meluas dan tidak lagi digunakan untuk
penyebutan punggung tangan. Pada periode Pasca Qur’anik, kata ini
berkembang namun tidak meninggalkan makna zahir pada dua periode
sebelumnya. Selain itu, pada periode ini juga tidak merubah makna dasar
zahara yang berarti “sesuatu tampak dengan jelas”. Peneliti menyimpulkan
bahwa makna dari kata zahir adalah sesuatu yang tampak dengan jelas baik
secara wujud ataupun istilah yang mendominasi sesuatu yang lain.

Kata Kunci: Kata Zahir, Semantik, Toshihiko Izutsu.
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Saddi

u.,\,.U il HES R °iq¢és\ e
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling baik akhlaknya

dan yang paling bermanfaat bagi orang lain”

il g &
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan™

(QS. Asy-Syarh [94]:6)
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